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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the cooperative learning model type STAD 
(Student Teams Achievement Division) on the Civics Education (PKN) learning 
outcomes of fifth-grade students at SDN 04 Bengkayang. The research employed 
an experimental method with a quantitative approach. The subjects consisted of two 
groups: an experimental class taught using the STAD model and a control class 
taught with conventional methods. Data collection techniques included observation 
and multiple-choice tests, and the data analysis involved normality tests, 
homogeneity tests, t-tests, and effect size calculation using SPSS version 22. The 
findings revealed that the STAD learning model significantly improved students' 
learning outcomes in Civics Education. The significance value (2-tailed) was 0.001 
(< 0.05), with an effect size of 0.31, categorized as moderate. Therefore, it can be 
concluded that the application of the STAD model is effective in enhancing students' 
Civics learning outcomes and promoting active participation in the classroom. 

Keywords: STAD, cooperative learning, learning outcomes, Civics Education, 
SDN 04 Bengkayang 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN) siswa kelas V di SDN 04 Bengkayang. Metode yang 
digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 
terdiri dari dua kelas: kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan model STAD dan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes pilihan 
ganda, dengan analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas, uji-t, serta 
perhitungan effect size menggunakan program SPSS versi 22. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar PKN siswa. Nilai signifikansi (2-tailed) 
adalah 0,001 (< 0,05), dan effect size sebesar 0,31 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model STAD 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar PKN serta mendorong keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran 

fundamental dalam membentuk 

karakter, intelektualitas, dan 

keterampilan sosial peserta didik. 

Dalam konteks globalisasi dan 

perkembangan zaman yang begitu 

pesat, tantangan terhadap dunia 

pendidikan tidak hanya terletak pada 

kemampuan akademik, namun juga 

pada bagaimana sistem pendidikan 

mampu menumbuhkan nilai-nilai 

karakter, empati sosial, dan sikap 

tanggung jawab warga negara sejak 

dini. Salah satu mata pelajaran yang 

sangat relevan dalam membangun 

karakter bangsa adalah Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN). PKN di 

sekolah dasar tidak hanya bertujuan 

untuk menanamkan wawasan 

kebangsaan, tetapi juga menjadi 

sarana strategis dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai moral, 

etika, dan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Namun, pada kenyataannya, 

pembelajaran PKN seringkali 

berlangsung secara konvensional, 

berpusat pada guru, dan kurang 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

berpikir kritis dan terlibat aktif dalam 

proses belajar. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya partisipasi siswa, 

kurangnya pemahaman terhadap 

materi, serta tidak berkembangnya 

karakter sosial yang menjadi tujuan 

utama pembelajaran PKN. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 

04 Bengkayang, ditemukan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan masih bersifat monoton 

dan minim inovasi. Guru lebih 

dominan menjadi sumber informasi 

tunggal, sementara siswa cenderung 

pasif menerima materi tanpa ada 

proses eksplorasi pengetahuan yang 

aktif. Untuk menjawab permasalahan 

tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa, 

meningkatkan interaksi sosial, dan 

menstimulasi kemampuan berpikir 

kolaboratif. Salah satu model yang 

terbukti efektif dalam hal ini adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement 

Division). Model STAD dikembangkan 

oleh Slavin sebagai bentuk strategi 
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pembelajaran yang menekankan kerja 

sama tim, saling membantu, dan 

tanggung jawab bersama dalam 

mencapai tujuan akademik. Dalam 

model ini, siswa ditempatkan dalam 

kelompok heterogen dan diajak untuk 

saling mendukung dalam memahami 

materi pelajaran serta menyelesaikan 

tugas-tugas pembelajaran secara 

kolaboratif. 

Penerapan model STAD tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif, namun juga 

memiliki dimensi afektif dan sosial 

yang kuat. Melalui interaksi dalam 

kelompok, siswa belajar menghargai 

perbedaan, menyampaikan pendapat 

secara santun, membantu teman yang 

kesulitan, serta menunjukkan empati 

dan solidaritas dalam lingkungan 

belajar. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran PKN yang tidak hanya 

menargetkan aspek pengetahuan, 

tetapi juga sikap dan keterampilan 

sosial sebagai bekal menjadi warga 

negara yang baik. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa penerapan 

model STAD mampu meningkatkan 

hasil belajar dan motivasi siswa, 

khususnya dalam mata pelajaran 

yang menekankan pada kerja sama 

dan diskusi kelompok. Namun 

demikian, belum banyak penelitian 

yang secara spesifik mengkaji 

penerapan model ini pada mata 

pelajaran PKN dalam konteks 

pendidikan dasar di daerah 

perbatasan seperti Bengkayang, 

Kalimantan Barat. Kondisi sosial, 

budaya, dan geografis yang unik di 

wilayah tersebut menjadi latar penting 

dalam mengevaluasi efektivitas suatu 

model pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara 

empiris pengaruh model 

pembelajaran STAD terhadap hasil 

belajar PKN siswa kelas V di SDN 04 

Bengkayang. Penelitian ini juga ingin 

melihat sejauh mana model STAD 

mampu menjadi solusi dalam 

meningkatkan hasil belajar sekaligus 

membentuk karakter sosial siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

praktik pembelajaran PKN yang lebih 

inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan pendidikan abad 21. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment) 

yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran STAD 
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(Student Teams Achievement 

Division) terhadap hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

siswa kelas V di SDN 04 Bengkayang. 

Metode eksperimen dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan hasil belajar antara 

dua kelompok siswa, yakni kelompok 

eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran STAD dan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

Pendekatan ini dianggap relevan 

karena mampu mengungkap 

hubungan sebab-akibat antara 

perlakuan (penerapan model STAD) 

dan perubahan dalam variabel terikat 

(hasil belajar siswa). 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SDN 04 

Bengkayang tahun ajaran 2024/2025. 

Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas VA sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VB sebagai kelas kontrol, 

dengan jumlah total siswa sebanyak 

73 orang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi terhadap 

proses pembelajaran serta tes pilihan 

ganda sebanyak 25 soal sebagai alat 

ukur hasil belajar. Data dianalisis 

menggunakan uji statistik deskriptif 

dan inferensial dengan bantuan 

program SPSS versi 22. Analisis 

meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t) 

untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan antara kedua kelompok. 

Selain itu, untuk mengetahui besarnya 

pengaruh model STAD, digunakan 

perhitungan effect size. Seluruh 

tahapan dilaksanakan sesuai 

prosedur ilmiah untuk menjamin 

validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 04 Bengkayang dengan 

melibatkan dua kelas sebagai sampel, 

yakni kelas VA sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VB sebagai 

kelas kontrol. Jumlah total peserta 

didik yang terlibat dalam penelitian 

adalah 73 siswa, dengan 35 siswa di 

kelas eksperimen dan 38 siswa di 

kelas kontrol. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan selama tiga kali pertemuan, 

masing-masing dengan durasi 3 × 35 

menit. Penelitian ini diawali dengan 

pemberian pre-test kepada kedua 

kelas untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diberi perlakuan. 

Setelah itu, kelas eksperimen 

mendapatkan pembelajaran 

menggunakan model STAD, 
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sementara kelas kontrol diajar 

menggunakan metode konvensional 

berupa ceramah dan tanya jawab. Di 

akhir pertemuan, siswa diberikan 

post-test untuk mengukur peningkatan 

hasil belajar. 

Berdasarkan data pre-test, rata-

rata nilai siswa kelas eksperimen 

adalah 40,85 dengan standar deviasi 

19,60. Sementara itu, kelas kontrol 

memiliki rata-rata 42,10 dengan 

standar deviasi 19,33. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum 

perlakuan, kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang relatif 

seimbang. Selanjutnya, hasil post-test 

menunjukkan adanya peningkatan 

nilai pada kedua kelas, namun 

peningkatan lebih signifikan terlihat 

pada kelas eksperimen. Rata-rata nilai 

post-test kelas eksperimen adalah 

62,85 dengan standar deviasi 24,80, 

sedangkan kelas kontrol hanya 

mencapai rata-rata 55,52 dengan 

standar deviasi 23,56. Ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

model pembelajaran STAD 

memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Hasil analisis uji normalitas dan 

homogenitas menunjukkan bahwa 

data dari kedua kelompok 

berdistribusi normal dan homogen. 

Dengan demikian, analisis uji-t dapat 

dilakukan untuk menguji hipotesis. 

Berdasarkan hasil uji-t independen 

(independent sample t-test) 

menggunakan SPSS versi 22, 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

Dengan kata lain, Ha diterima dan H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran STAD 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar PKN siswa 

kelas V. 

 

Lebih lanjut, untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh model 

STAD terhadap hasil belajar, 

dilakukan perhitungan effect size. 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

effect size sebesar 0,31, yang 

termasuk dalam kategori sedang. Ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran STAD tidak hanya 

mampu meningkatkan hasil belajar 

secara signifikan, tetapi juga 

memberikan dampak yang cukup 

berarti dalam membangun 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, observasi 
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selama proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa siswa di kelas 

eksperimen lebih antusias, terlibat 

dalam diskusi kelompok, dan mampu 

menyampaikan pendapat serta 

menjalin kerja sama dengan baik di 

dalam timnya masing-masing.  

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran STAD mampu 

meningkatkan hasil belajar PKN siswa 

kelas V secara signifikan. Keaktifan 

siswa selama pembelajaran, 

peningkatan skor post-test, serta hasil 

statistik inferensial menjadi bukti kuat 

bahwa model STAD layak 

dipertimbangkan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif, 

terutama dalam membangun karakter 

peduli sosial dan meningkatkan 

pemahaman konsep dalam 

pembelajaran PKN di sekolah dasar. 

Hasil Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh, dapat diketahui 

bahwa model pembelajaran STAD 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PKN. Hal ini dibuktikan 

melalui peningkatan nilai rata-rata 

post-test siswa kelas eksperimen 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Rata-rata nilai post-test siswa di kelas 

eksperimen mencapai 62,85, 

sedangkan kelas kontrol hanya 

mencapai 55,52. Selain itu, 

perhitungan statistik inferensial 

menunjukkan nilai signifikansi 0,001 

(p < 0,05), yang menandakan adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil perhitungan effect 

size sebesar 0,31 yang tergolong 

dalam kategori sedang, menunjukkan 

bahwa pengaruh yang diberikan oleh 

model STAD bersifat nyata dan 

bermakna secara pedagogis. 

 

Perbandingan nilai rata-rata post-test 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model STAD 

memiliki capaian akademik yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

diajar dengan metode konvensional. 

 

Gambar 1. Perbandingan nilai rata-

rata post-test siswa kelas control dan 

kelas eksperimen 
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<br>Kenaikan hasil belajar ini 

tidak terlepas dari karakteristik model 

STAD yang menekankan pada kerja 

sama kelompok, interaksi sosial, serta 

pemberian tanggung jawab kepada 

masing-masing anggota tim. Dalam 

konteks pembelajaran PKN yang sarat 

dengan nilai-nilai sosial dan moral, 

pendekatan pembelajaran kooperatif 

seperti STAD terbukti mampu 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mendalami materi secara lebih 

bermakna. Siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan secara 

individual, tetapi juga belajar 

menghargai pendapat orang lain, 

berbagi ide, serta menyelesaikan 

masalah secara kolektif. 

Selain peningkatan dalam 

aspek kognitif, penerapan model 

STAD juga memberikan dampak 

positif terhadap motivasi belajar dan 

partisipasi siswa di kelas. Selama 

proses observasi, siswa di kelas 

eksperimen menunjukkan antusiasme 

yang lebih tinggi, terlibat aktif dalam 

diskusi kelompok, dan berani 

menyampaikan pendapat mereka. 

Sementara itu, siswa di kelas kontrol 

lebih pasif, dan pembelajaran 

didominasi oleh guru. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Slavin (1995) yang 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran STAD dapat 

meningkatkan tanggung jawab 

individu dalam kelompok serta 

menumbuhkan rasa saling memiliki 

terhadap proses belajar. 

Pembelajaran dengan 

pendekatan STAD juga memfasilitasi 

terbentuknya nilai karakter seperti 

peduli sosial, gotong royong, dan 

toleransi. Melalui dinamika kerja 

kelompok, siswa belajar untuk saling 

membantu, menyelesaikan tugas 

bersama, dan menghargai kontribusi 

setiap anggota tim. Dengan demikian, 

model ini tidak hanya memperkuat 

kompetensi akademik tetapi juga 

mengembangkan dimensi afektif yang 

sangat relevan dalam pembelajaran 

PKN. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini mendukung hasil-hasil 

penelitian sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh Afifah (2021), Purwanti 
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(2018), dan Bahagia (2022), yang 

menunjukkan bahwa model STAD 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa serta menciptakan suasana 

kelas yang lebih partisipatif. 

Penerapan model ini juga relevan 

dengan pendekatan kurikulum 

berbasis karakter yang sedang 

digalakkan dalam sistem pendidikan 

di Indonesia, khususnya pada jenjang 

sekolah dasar. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STAD merupakan 

alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar PKN sekaligus 

mengembangkan nilai-nilai karakter 

siswa. Keunggulan model ini terletak 

pada kemampuannya menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan, serta 

mampu membentuk siswa yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga matang secara sosial dan 

emosional. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) siswa kelas 

V di SDN 04 Bengkayang. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan nilai 

rata-rata post-test siswa pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol, serta diperkuat oleh 

hasil uji-t yang menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001, 

lebih kecil dari 0,05. Perhitungan 

effect size sebesar 0,31 menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut berada 

dalam kategori sedang, yang berarti 

model STAD mampu memberikan 

dampak positif terhadap proses dan 

hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran STAD tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan 

capaian kognitif siswa, tetapi juga 

berkontribusi dalam membentuk sikap 

peduli sosial, kerja sama tim, serta 

rasa tanggung jawab di antara siswa. 

Pembelajaran yang dilaksanakan 

secara kooperatif dalam kelompok 

heterogen memungkinkan terjadinya 

interaksi sosial yang bermakna, 

meningkatkan motivasi belajar, serta 

menciptakan lingkungan kelas yang 

partisipatif dan menyenangkan. 

Dengan demikian, penerapan model 

STAD sangat direkomendasikan 

sebagai strategi pembelajaran 

alternatif, khususnya dalam mata 
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pelajaran yang menekankan pada 

pengembangan nilai-nilai karakter dan 

kebangsaan seperti PKN. 
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